BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 
Pengertian Laporan Keuangan

Dalam membuat suatu kebijakan-kebijakan, baik organisasi yang berorientasi pada laba (profit-oriented organization) maupun yang tidak berorientasi pada laba (non-profit oriented), akuntasi memiliki peranan yang sangat penting karena akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan pelaporan serta penganalisisan hasilnya. Akuntansi keuangan memusatkan perhatiannya pada pengembangan dan penyampaian informasi keuangan kepada para pemakai eksternal dalam bentuk laporan keuangan umum. Laporan ini terdiri dari Neraca, Laporan Rugi Laba, Laporan Arus Kas dan biasanya mencakup juga laporan mengenai perubahan laba yang ditahan atau perubahan modal, sebagaimana yang dikemukakan oleh Earl K. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen dalam buku “Akuntansi Intermediate” penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan tentang pengertian laporan keuangan umum :

“Laporan Keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statements) merupakan pusat dari akuntansi keuangan. Laporan keuangan ini terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.”     (2004;11)

Begitu pula dengan apa yang dikemukakan oleh Sofyan Syafri Harahap, dalam buku “Teori Akuntansi: Laporan Keuangan” tentang pengertian laporan keuangan.

“Laporan keuangan adalah merupakan output proses Akuntansi. Laporan keuangan yang umum dikenal adalah:

1. Daftar Neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada satu tanggal tertentu. Neraca menggambarkan posisi harta, utang dan modal pada tanggal tertentu. Harta (asset) yang disebut juga aktiva adalah merupakan harta produktif yang dikelola dalam perusahaan tersebut, dan asset ini diperoleh dari sumber utang atau modal. Sumber pendanaan asset adalah utang jangka panjang, jangka pendek atau berasal dari modal pemilik. Modal pemilik berasal dari :

a. Modal setor yang mencakup nilai saham dan nilai agio atau pembayaran di atas nilai nominal saham.

b. Laba ditahan, laba perusahaan yang tidak dibagikan.

c. Selisih penilaian kembali yang berasal dari kelebihan nilai baru setelah penilaian, dengan nilai cost (nilai buku).

2. Perhitungan Laba Rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya dan laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu. Laba rugi menggambarkan hasil yang diterima perusahaan selama satu periode tertentu serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut. Hasil dikurangi biaya-biaya merupakan laba atau rugi. Kalau hasil lebih besar dari biaya berarti laba, sebaliknya kalau hasil lebih kecil dari biaya berarti rugi.

3. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana. Di sini dimuat sumber dana dan pengeluaran perusahaan selama satu periode. Yang sering menjadi masalah dalam laporan ini adalah mengenai pengertian dana.

4. Laporan Arus Kas. Di sini disajikan informasi tentang dari mana sumber kas diperoleh dan untuk ke mana kas dipergunakan.

Di USA dengan keluarnya FASB No. 95 yang wajib sekarang adalah laporan sumber dan penggunaan dana dalam arti kas. Laporan ini (Cash Flow Statement) merupakan ikhtisar arus kas masuk dan arus kas keluar yang dibagi dalam kelompok-kelompok:

a. Kegiatan operasi 

b. Kegiatan investasi 

c. Kegiatan keuangan

Disamping itu ada lagi laporan tambahan (supporting statement) seperti harga pokok produksi, laporan perubahan modal, laporan laba ditahan. Kemudian dilengkapi lagi dengan catatan dan penjelasan laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan utama.“





                                (2002;55) 

Hampir semua sistem akuntansi dirancang untuk menghasilkan informasi baik untuk pelaporan eksternal maupun untuk pelaporan internal. Pada umumnya informasi eksternal jauh lebih ringkas penyajiannya dibanding dengan penyajian untuk tujuan internal. Prinsip-prinsip serta prosedur akuntansi telah berkembang sejak beratus-ratus tahun, akan tetapi proses penetapan standar resmi yang ada sekarang baru dikembangkan sejak lima puluh tahun yang lalu. Karena akuntansi itu berkembang sangat cepat dengan datangnya revolusi industri, maka prosedur akuntansi selama ini sering dikembangkan tanpa perbedaan atau diskusi yang berkepanjangan. Para akuntan mengembangkan metode-metode yang tampak akan memenuhi kebutuhan perusahaan mereka masing-masing sehingga hal ini menimbulkan prosedur yang berbeda-beda diantara berbagai perusahaan dalam perlakuan akuntasi untuk aktivitas yang sama. Oleh karena itu daya banding atau komparabilitas diantara laporan keuangan yang dihasilkan sering dipertanyakan.

Pengertian akan laporan keuangan dikemukakan juga oleh Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fess dalam bukunya “Pengantar Akuntansi” penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan yaitu:

“Laporan Keuangan adalah laporan akuntansi yang menghasilkan informasi bagi pemakai setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan. Laporan keuangan yang utama bagi perusahaan perorangan adalah Laporan Rugi Laba, laporan ekuitas pemilik, neraca dan laporan arus kas.”
           
        (2005;24)

Selain pendapat tersebut pengertian laporan keuangan juga dikemukakan oleh Zaki Baridwan dalam buku “Intermediate Accounting” yaitu:

“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan Keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas.”





                                                  (2004;3&17)

Dari keempat pendapat diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pada dasarnya Laporan Keuangan suatu perusahaan yang digunakan adalah terdiri dari Neraca, Perhitungan Rugi Laba, Laporan Perubahan Modal dan Laporan Arus Kas. Laporan keuangan sangat bermanfaat bagi orang yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan perusahaan.

Bagi orang yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut. Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari laporan keuangannya yang terdiri dari  Neraca, Laporan Rugi Laba dan laporan-laporan lainnya. Dengan mengadakan analisis terhadap pos-pos Neraca kita akan mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan, sedangkan dengan menganalisis Laporan Rugi Laba kita akan mengetahui hasil usaha dari perusahaan tersebut. Dalam menganalisis laporan keuangan hendaklah tidak terlepas dari prinsip-prinsip atau standar akuntansi.

Dalam banyak bidang ada lebih dari satu prinsip atau standar akuntansi yang diterima umum dalam pelaporan transaksi atau pelaporan keuangan, contohnya dalam hal penyusutan aktiva pabrik, penilaian persediaan dan penentuan harga pokok sehubungan dengan kontrak jangka panjang. Lingkungan kegiatan usaha serta akuntansi sudah menjadi semakin kompleks. Kompleksitas ini antara lain tercermin pada banyaknya pengaruh sosial, politik, hukum dan ekonomi yang menciptakan perubahan secara terus menerus dalam lingkungan tersebut sehingga laporan keuangan dapat memberikan gambaran keuangan suatu perusahaan.

Agar Laporan Keuangan dapat memberikan gambaran keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu maka Neraca dan perhitungan Rugi Laba harus disusun secara sistematis. Sehubungan dengan setiap laporan yang dibutuhkannya maka Securities And Exchange Commission (SEC) dapat menggariskan bentuk formulir yang akan membuat informlasi yang dibutuhkan, pos-pos atau rincian yang harus disajikan didalam neraca atau Perhitungan Rugi Laba serta metode yang harus diikuti dalam penyusunan laporan tersebut, dalam penaksiran atau penilaian terhadap aktiva dan kewajiban, hal tersebut dikarenakan akuntansi merupakan disiplin ilmu.

Akuntansi sering dipandang oleh masyarakat umum sebagai disiplin ilmu yang didasarkan pada seperangkat pedoman serta prosedur yang sudah baku. Hal-hal yang diketahui oleh masyarakat tentang akuntansi pada umumnya selalu berkaitan dengan laporan keuangan, akan tetapi pihak-pihak yang terlibat dalam akuntansi mengetahui bahwa akuntansi lebih cenderung bersifat sebagai seni ketimbang sebagai ilmu pengetahuan. Meskipun bukan merupakan ilmu pengetahuan eksak, akuntansi dan pelaporan keuangan diatur oleh suatu bentuk aturan yang telah mapan yaitu prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP). Komponen-komponen Laporan Keuangan dikemukakan secara lengkap oleh Earl K. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen dalam buku “Akuntansi Intermediate” penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan sebagai berikut :

1. Neraca, terdiri dari:

1.1 Aktiva (Assets)

1.1.1 Aktiva Lancar (Current Assets)

1.1.2 Investasi/penyertaan (Investment)

1.1.3 Aktiva Tetap (Fixed Assets)

1.1.4 Aktiva Tetap Tidak Berwujud (Intangiable Fixed Assets)

1.1.5 Aktiva Lain-lain (Other Assets)

1.2 Kewajiban/Hutang (Liabilities)


1.2.1 Kewajiban Lancar / Jangka Pendek (Current/Short-term 


Liabilities)

1.2.2 Kewajiban Jangka Panjang (Long Term Liabilities)

1.2.3 Kewajiban Lain-lain (Other Liabilities)

1.3 
Modal (Capital)

1.3.1
Modal Saham (Capital Stock)

1.3.2
Agio Saham (Premium)

1.3.3
Laba yang ditahan (Retained Earnings)

2. 
Perhitungan Rugi Laba, terdiri dari :

2.1 Penjualan (Sales)

2.2 Harga Pokok Pejualan (Cost of Good Sold)

2.3 Laba Kotor (Gross Profit)

2.4 Beban Usaha (Operating Expenses)

2.5 Laba Usaha (Operating Income)

2.6 Pendapatan dan Beban Lain-lain (Other Income and Expenses)

2.7 Laba sebelum pos luar biasa (Income before Extra Ordinary Items)

2.8 Pos luar biasa (Extra Ordinary Items)

2.9 Pengaruh Kumulative dari perubahan prinsip Akuntansi (Cummulative Effect Change in Accounting Principle)

2.10
Laba sebelum pajak penghasilan (Income Before Tax)

2.11
Pajak penghasilan (Income Tax)

2.12
Laba bersih (Net Income)

3. 
Laporan Perubahan Modal, terdiri dari :

3.1
Modal (Capital)

3.2
Laba bersih (Net Income)

3.3
Dividen (Dividend)

3.4
Pos Luar Biasa (Net of Tax)

4. 
Laporan Arus Kas, terdiri dari :

4.1 Aktivitas Operasi (Operating Activities)

4.2 Aktivitas Investasi (Investing Activities)

4.3 Aktivitas Pendanaan (Financing Activities)









          (2004;139-320)

Berdasarkan pengertian Laporan Keuangan yang telah disajikan diatas, penulis akan mengemukakan tujuan dan sifat serta manfaat dari laporan keuangan suatu perusahaan. Namun sebelum penulis membahas lebih jauh, akan dikemukakan terlebih dahulu pendapat dari beberapa ahli tentang pengertian Neraca, Laporan Rugi Laba, Laporan Perubahan Modal dan Laporan Arus Kas.

2.1.2
Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan

A.
Neraca (Balance Sheet) 


Neraca yang juga dikenal sebagai laporan posisi keuangan merupakan laporan pada saat tertentu mengenai sumber daya perusahaan (aktiva), hutang-hutangnya (kewajiban) dan klain pemilikan residual terhadap sumber dana (ekuitas pemilik). Dengan menganalisis hubungan diantara perusahaan-perusahaan, investor, kreditor dan pihak-pihak lain dapat menilai likuiditas suatu perusahaan yakni kemampuannya untuk memenuhi kewajiban lancar, dan solvensi yakni kemampuan untuk membayar semua hutang lancar dan jangka panjang pada saat jatuh tempo serta komposisi antara pos yang satu dengan yang lainnya dalam satu laporan neraca.


Neraca juga menunjukkan komposisi aktiva dan kewajiban, proporsinya yang relatif dalam pembiayaannya antara hutang dan ekuitas dan sejauh mana perusahaan menahan labanya didalam perusahaan. Secara bersama-sama informasi ini dapat digunakan oleh pihak-pihak luar untuk menetapkan status keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Dengan mengikuti model akuntansi tradisional, seperti yang dikemukakan oleh Earl K. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen dalam buku “Akuntansi Intermediate” penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan yaitu :

“Neraca adalah sebuah daftar aktiva dan kewajiban organisasi pada saat tertentu. Selisih antara aktiva dan kewajiban disebut ekuitas. Modal dapat dikatakan sebagai aktiva yang dimiliki oleh pemilik organisasi yaitu jumlah yang akan tersisa jika seluruh kewajiban dibayar. Neraca adalah pernyataan dari persamaan akuntansi dasar : Aktiva = Kewajiban + Ekuitas Pemilik.”





                                                      (2004;136)

Neraca khususnya bila dibandingkan dengan periode-periode lalu dan dengan data tambahan, memberi banyak informasi yang berguna bagi banyak pihak yang berkepentingan dalam menganalisis kekuatan keuangan suatu perusahaan. Hubungan-hubungan spesifik seperti ratio lancar, ratio hutang terhadap ekuitas dan tingkat pengambilan informasi perusahaan dapat disoroti. Semuanya itu dapat membantu dalam mengevaluasi posisi keuangan perusahaan. Dengan demikian dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa pos-pos yang ada di Neraca dapat dibagi dalam 3 (Tiga) komponen, yaitu :
1. Aktiva (Assets)

2. Hutang/Kewajiban (Liabilities)

3. Modal (Equity)

1.
Aktiva (Assets)


Aktiva adalah harta atau kekayaan suatu perusahaan, dalam hal ini yang dimaksud dengan kekayaan perusahaan tidak hanya terbatas pada bentuk yang berwujud tetapi termasuk biaya-biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang dan juga kekayaan yang tidak berwujud  lainnya, misalnya : Hak Paten, Goodwill, Licenses dan sebagainya. Jadi aktiva dapat dibagi lebih lanjut dalam :

a.
Aktiva Lancar (Current Assets)

Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fess dalam bukunya “Pengantar Akuntansi” penerjemah  Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan mengatakan :

“Aktiva Lancar yaitu Kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan dikonversi menjadi kas atau dijual atau dipakai habis dalam satu tahun atau kurang, dalam operasi bisnis yang normal. 

Kelompok-Kelompok aktiva lancar ini diantaranya adalah :

1. Uang Kas (Cash On Hand)

2. Uang yang disimpan di Bank (Cash in Bank)

3. Piutang Jangka Pendek (Account Receivable)

4. Wesel-wesel tagih (Notes Receivable)

5. Efek-efek yang setiap saat dapat dijual (Marketable Securities)

6. Persediaan Bahan Baku (Raw Material)

7. Barang Dalam Proses (Goods In Process)

8. Barang Jadi (Finished Goods)”

                  (2005;180)

b.
Investasi/Penyertaan (Investment)

Pengertian Investasi menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim alih bahasa Moh. Kurdi dalam buku “Kamus Istilah Akuntansi”, yaitu: 

“Investasi adalah pengeluaran untuk memperoleh kekayaan, peralatan, dan aktiva modal lainnya yang dapat menghasilkan pendapatan. Investasi merupakan surat berharga dari perusahaan lain yang dipegang  untuk jangka panjang, disebut investasi jangka panjang dan diperlihatkan dalam bagian aktiva yang tidak lancar pada neraca. Investasi juga merupakan surat berharga perusahaan lain yang dipegang untuk waktu yang sangat singkat (investasi jangka pendek). Tampak sebagai surat berharga yang mudah diperjualbelikan pada bagian aktiva lancar dalam neraca.”

                                         

      (2000;252)

Investasi ada 2 (dua) macam, yaitu :

1. Investasi Jangka Pendek (Short Term Investment)

Investasi jangka pendek yang berupa surat-surat berharga atau dalam bentuk yang lain dinilai dalam Neraca (Balance Sheet) berdasarkan cost atau harga pasar mana yang lebih rendah.

2. Investasi Jangka Panjang (Long Term Investment)

Investasi jangka panjang yang berupa modal saham dinyatakan sesuai dengan original cost atau berdasarkan nilai pasar (Market Value).

Sistem apapun yang dipilih didalam penilaian investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang kalau perlu didalam Balance Sheet diberi catatan tersendiri. Apabila investasi itu berupa obligasi maka pada saat investasi harga obligasi nilai nominalnya (premium atau discount) akan diakumulasikan sesuai dengan umur ekonominya atau pada saat jatuh tempo.

c.
Aktiva Tetap (Fixed Assets)

Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fess dalam bukunya “Pengantar Akuntansi” penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan mengatakan bahwa :

“Sumber daya fisik yang dimiliki serta digunakan oleh bisnis dan bersifat permanen atau tahan lama disebut aktiva tetap (fixed assets atau plant assets). Dalam pengertian tertentu, aktiva tetap adalah jenis beban yang ditangguhkan jangka panjang. Akan tetapi, karena sifat dan masa manfaatnya yang berjangka panjang, maka hal ini akan dibahas secara terpisah dari beban ditangguhkan lainnya, seperti perlengkapan dan asuransi dibayar dimuka.”




                  (2005;140)

Kelompok aktiva tetap ini diantaranya adalah :

1. Tanah 

2. Gedung

3. Mesin-mesin, perkakas dan alat-alat teknik lainnya serta instalasi-instalasi

4. Barang-barang inventaris

5. Kendaraan-kendaraan bermotor

d.
Aktiva Lain-lain (Other Assets)

Pengertian aktiva lain-lain (Other Assets) menurut  Joel G. Siegel dan Jae K. Shim alih bahasa Moh. Kurdi dalam buku “Kamus Istilah Akuntansi”, yaitu: 

“Aktiva Lain-lain (Other Assets) adalah kategori neraca untuk aktiva-aktiva kecil yang tidak diklasifikasikan dibawah judul khusus (seperti, aktiva lancar, aktiva tidak berwujud, dan investasi jangka panjang). Jenis aktiva ini mungkin tidak material dalam jumlahnya dibandingkan dengan seluruh aktiva.“ 





                              (2000;328)

Jadi aktiva lain-lain (other assets) merupakan aktiva-aktiva yang tidak dapat dimasukan kedalam golongan aktiva lancar dan aktiva tetap. Kelompok aktiva lain-lain ini diantaranya adalah :

1. Persekot-persekot atau uang muka yang diberikan kepada pemimpin perusahaan dan para karyawan.

2. Biaya-biaya yang dibayar dimuka

3. Deposito-deposito jangka panjang

4. Investasi-investasi dan pinjaman-pinjaman yang diberikan kepada cabang-cabang perusahaan.

e.
Aktiva Tetap Tidak Berwujud (Intangiable Fixed Assets)

Yaitu hak jangka panjang yang sifatnya tidak berwujud yang dimiliki perusahaan dalam rangka menjalankan usaha perusahaan, hal ini dijelaskan dalam buku “Intermediate Accounting” oleh Zaki Baridwan. Yang termasuk aktiva tetap tidak berwujud antara lain :

1. Hak Patent, yaitu suatu hak yang diberikan kepada pihak yang menemukan atau menciptakan sesuatu yang baru agar pihak yang menemukan atau menciptakan sesuatu yang baru tersebut dapat memanfaatkan dan mengelolanya selama jangka waktu yang telah ditetapkan. Jangka waktu yang telah ditetapkan tersebut biasanya selama 17 tahun.

2. Hak Cipta, yaitu suatu hak yang diberikan kepada pihak yang menciptakan sesuatu untuk dapat dimanfaatkan selama jangka waktu 28 tahun.

3. Franchises, yaitu suatu hak yang diberikan oleh pemerintah / badan usaha untuk menggunakan fasilitas umum, yang bertujuan untuk memberikan pelayanan dan manfaat pada masyarakat.

4. Goodwill, yaitu suatu nilai lebih yang dimiliki oleh perusahaan sehingga dapat memberikan keuntungan lebih bila dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Goodwill ini hanya dapat dipandang sebagai aktiva apabila munculnya akibat dari pembelian atau akibat adanya perubahan-perubahan bentuk perusahaan 

          (2004;354-356)

2. 
Hutang / Kewajiban (Liabilities)

Hutang adalah semua kewajiban pada pihak ketiga yang belum dipenuhi oleh perusahaan dan juga merupakan sumber dana atau modal yang berasal dari kreditur.

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Teori Akuntansi Laporan Keuangan” beliau mengatakan bahwa :

“Kewajiban adalah saldo kredit atau jumlah yang harus dipindahkan dari satu tutup buku ke periode tahun berikutnya berdasarkan pencatatan yang sesuai dengan prinsip akuntansi (saldo kredit bukan akibat saldo negatif aktiva).”




                                           (2002;71)

Kewajiban perusahaan ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a.
Hutang Lancar (current liabilities), menurut  Joel G. Siegel dan Jae K. Shim alih bahasa Moh. Kurdi dalam buku “Kamus Istilah Akuntansi”, yaitu: 

“Hutang Lancar (current liabilities) adalah kewajiban pembayaran dalam satu tahun atau siklus operasi yang normal dalam sebuah usaha. Hutang lancar memerlukan pembayaran dengan aktiva lancar, atau adanya kewajiban jangka pendek lainnya.“ 



      (2000;122)

Jadi hutang lancar merupakan hutang-hutang yang harus dibayar dalam waktu satu tahun. Kelompok hutang lancar ini adalah :

1. Hutang dagang 

2. Pinjaman uang jangka pendek

3. Biaya-biaya yang masih harus dibayar 

4. Uang muka yang diterima

5. Kredit rekening koran

b.
Hutang Jangka Panjang (long-term liabilities), menurut  Joel G. Siegel dan Jae K. Shim alih bahasa Moh. Kurdi dalam buku “Kamus Istilah Akuntansi”, yaitu: 
“Hutang jangka panjang (long-term liabilities) adalah kewajiban pembayaran dalam bentuk uang, barang, atau pelayanan untuk periode lebih dari satu tahun. Kewajiban ini terdapat dalam kewajiban yang tidak lancar dalam neraca.”  




                  (2000;275)
Jadi hutang jangka panjang merupakan hutang-hutang yang harus dibayar lebih dari satu tahun. Kelompok hutang jangka panjang ini diantaranya adalah:

1. Pinjaman Obligasi

2. Pinjaman Hipotik

3. Kredit Investasi dari Bank

3. 
Modal (Equity)

Pengertian modal (equity) menurut  Joel G. Siegel dan Jae K. Shim alih bahasa Moh. Kurdi dalam buku “Kamus Istilah Akuntansi”, yaitu: 

“Modal (equity) adalah aktiva dikurangi kewajiban, juga disebut net worth (kekayaan bersih). Dalam perusahaan perseorangan, ini merupakan kekayaan pemilik, sedangkan dalam Perseroan Terbatas merupakan kekayaan pemegang saham. Modal (equity) juga merupakan hak terhadap aktiva, hak kepemilikan, sebuah kewajiban. Pemilik kekayaan mungkin seorang kreditor, pemegang saham atau pemilik perusahaan.”







                                                     (2000;166)

Jadi modal (equity) merupakan bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal (saham), surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva terhadap seluruh hutang-hutangnya. Jika kita tinjau dari segi pembukuannya, modal ini merupakan hutang perusahaan kepada pemiliknya. Adapun susunan modal ini tergantung dari bentuk hukum perusahaan yang bersangkutan.

Penambahan modal disetor lazimnya dicatat berdasarkan :

· Jumlah uang yang diterima

· Besarnya tagihan yang timbul atau hutang yang dibatalkan

· Nilai wajar aktiva bukan kas yang diterima  

Sedangkan pengurangan modal disetor lazimnya dicatat berdasarkan :

· Jumlah uang yang dibayarkan

· Besarnya hutang yang timbul 

· Nilai wajar aktiva bukan kas yang diserahkan

Cara penyajian aktiva dalam neraca disesuaikan dengan ketentuan pada anggaran perusahaan dan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan pengelompokan pos-pos neraca tersebut diatas, bentuk penyajian neraca dapat saja berbeda-beda yang dipengaruhi oleh besar kecil serta jenis perusahaan. Di dalam praktek penyajian neraca ada bermacam-macam, bentuknya dapat dipengaruhi oleh sifat dan bentuk perusahaan, karakter pemilikan perusahaan,  peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh badan yang berwenang, atau oleh penekanan dalam penyajian dan hubungan-hubungan penting.

Neraca disusun dan disajikan di dalam salah satu dari dua bentuk neraca yang sering ditemui, seperti yang dikemukakan oleh Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty, dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan”, yaitu:

1. 
Rekening (Skontro)

Pada bentuk ini, unsur aktiva disajikan pada sisi kiri (debit), sedangkan unsur kewajiban dan ekuitas disajikan pada sisi kanan (kredit)


2.
Laporan (Stafel)

Pada bentuk ini baik aktiva, kewajiban maupun ekuitas disajikan secara  urut dari atas ke bawah, yang dimulai dari aktiva, kewajiban dan terakhir ekuitas. 





                    (2005;19)


Contoh neraca yang disusun baik dalam bentuk rekening (skontro) maupun laporan (Stafel) adalah sebagai berikut:

1. Bentuk Perkiraan Rekening atau Bentuk Skontro
PT BAGAS PERKASA JAYA

Neraca

Per 31 Desember 2001

(Bentuk Rekening)

	AKTIVA

Aktiva Lancar                Rp    100.000,00

Investasi                                  250.000,00

Aktiva Tetap                        1.000.000,00

Aktiva tak berwujud               100.000,00

Aktiva lain-lain                         50.000,00


Total aktiva                   Rp  1.500.000,00
	KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban lancar                    Rp    
250.000,00

Kewajiban jk. panjang                     
200.000,00

Kewajiban lain-lain                            50.000,00


Total kewajiban                        
500.000,00

Modal Saham                                   
800.000,00

Laba ditahan                                    
200.000,00


Total kewajiban dan ekuitas   Rp  1.500.000,00


Tabel 2.1 Neraca Bentuk Rekening PT. Bagas Perkasa Jaya
2.
Bentuk Perkiraan Laporan atau Bentuk Stafel
PT BAGAS PERKASA JAYA

Neraca

Per 31 Desember 2001

(Bentuk Laporan)

	AKTIVA

Aktiva Lancar:

Kas





Rp
25.400,00




Surat Berharga





15.200,00

Piutang Dagang





42.000,00

Persediaan Supplies




  4.700,00

Persekot Biaya





  4.900,00
Total Aktiva Lancar






Rp
92.200,00

Investasi








Rp
16.000,00

Aktiva Tetap:

Tanah





Rp
60.500,00


Bangunan




            882.400,00

Mesin






18.300,00

Meubel dan Peralatan



            227.900,00

Akumulasi Depresiasi



          (422.000,00)
Total Aktiva Tetap






Rp        767.000,00

Aktiva Tak Berwujud:

Patent





Rp
10.000,00

Trade Mark





  5.000,00
Total Aktiva Tak Berwujud





Rp
15.000,00

Aktiva  Lain-lain







Rp
10.000,00
Total Aktiva







Rp        900.300,00

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban Lancar:

Utang Dagang




Rp
16.500,00

Utang Wesel





  4.200,00

Utang PPh





20.900,00

Utang Biaya





     800,00

Utang jatuh tempo




26.000,00
Total Kewajiban Lancar






Rp
68.400,00

Kewajiban Jangka Panjang-Obligasi




            486.809,00

Kewajiban Lain-lain







25.000,00
Total Kewajiban







Rp       580.200,00

EKUITAS

Modal Saham




Rp        200.000,00

Laba Ditahan




             120.100,00









Rp        320.100,00

Total Kewajiban dan Ekuitas





Rp        900.300,00


Tabel 2.2 Neraca Bentuk Laporan PT. Bagas Perkasa Jaya

B.
Laporan Rugi Laba (Income Statement)

Berbagai cara untuk mengukur laba menunjukkan konsep dasar laba seperti yang dikemukakan oleh Earl K. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen dalam buku “Akuntansi Intermediate” penerjemah  Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan yaitu :

“Laba adalah hasil dari investasi. Salah satu definisi laba yang diterima lebih luas adalah jumlah yang dapat diberikan kepada investor (sebagai hasil investasi) dan kondisi perusahaan di akhir periode masih sama baiknya atau kayanya (well-off) dengan di awal periode.“                              (2004;226)

Ada dua bentuk perhitungan rugi-laba yang umum digunakan yaitu bentuk bertahap dan bentuk langsung. Kedua bentuk tersebut digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar dengan frekuensi yang kurang lebih sama. Edisi tahun 2001 dari Accounting Trends & Techniques melaporkan bahwa 57% dari 600 perusahaan industri dan dagang yang disurvei menggunakan perhitungan bentuk bertahap, sedangkan 43% menggunakan perhitungan bentuk langsung.

1.
Bentuk Bertahap (Multiple Step Form), disebut bentuk perhitungan rugi-laba bentuk bertahap karena terdiri dari banyak bagian, sub-bagian dan sub-saldo. Dalam praktek, dijumpai banyak variasi mengenai banyaknya rincian yang disajikan dalam perhitungan rugi-laba tersebut.

2.
Bentuk langsung (Single Step Form), disebut perhitungan rugi-laba bentuk langsung karena total beban dikurangkan dari total pendapatan. Keunggulan bentuk langsung adalah kesederhanaan serta penekanannya pada total pendapatan dan total beban sebagai faktor-faktor penentu laba bersih. Sedangkan kelemahannya adalah bahwa hubungan-hubungan seperti laba kotor terhadap penjualan dan laba operasi terhadap penjualan tidak bisa cepat dihitung sebagaimana dalam bentuk bertahap.

Bentuk-bentuk laporan rugi-laba adalah sebagai berikut :

1.
Perhitungan Rugi-Laba Bentuk Bertahap (Multiple Step Form)

Cox Co.

Perhitungan Rugi-Laba

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2004
	Pendapatan dari penjualan:

Penjualan

Dikurangi: Retur dan pengurangan penjualan

                   Potongan penjualan

Penjualan bersih

Harga pokok penjualan:

Persediaan barang

1 Januari 2004
Pembelian

Dikurangi: Retur dan pengurangan pembelian

                  Potongan pembelian

Pembelian bersih

Ditambah: Transportasi masuk

      Harga pokok pembelian

Barang tersedia untuk dijual

Dikurangi Persediaan barang 31 Des 2004

      Harga pokok penjualan

        Laba kotor

Beban operasi:

Beban penjualan :

Gaji bagian penjualan

Beban iklan

Beban penyusutan peralatan took

Beban penjualan rupa-rupa

        Total beban penjualan

Beban administrasi :

Gaji bagian kantor

Beban sewa

Beban penyusutan peralatan took

Beban asuransi

Beban perlengkapan kantor

Beban administrasi rupa-rupa

Total beban administrasi

Total beban operasi

Laba dari operasi

Pendapatan lain-lain :

Pendapatan bunga

Pendapatan sewa

         Total pendapatan lain-lain

Beban lain-lain :

Beban bunga

Laba bersih


	$9.100

2.525
	$6.140

5.790


$521.980

11.625


$510.355

17.400

$60.030

10.860

3.100

630


$21.020

8.100

2.490

1.910

610

760

3.800

600


	$720.185

11.930


$59.700

527.755

$587.455

62.150

$74.620

34.890


$4.400

2.440
	$708.255

525.305

$182.950

109.510

$73.440

1.960

$75.400


Tabel 2.3 Perhitungan Rugi Laba Bentuk Bertahap Cox Co.

Keterangan:

a) Pendapatan dari penjualan (Revenue from sales), yaitu seluruh total tagihan kepada pelanggan atas barang yang dijual, baik secara tunai maupun secara kredit. Retur dan pengurangan penjualan serta potongan penjualan dikurangkan dari penjualan kotor untuk mendapatkan jumlah pendapatan bersih.

b) Harga pokok barang yang terjual (Cost of merchandise sold), yaitu bagaimana cara menetapkan angka yang penting, istilah lain yang kerap dipakai adalah harga pokok barang yang dijual (Cost of good sold) atau harga pokok penjualan (Cost of sales).

c) Laba kotor (Gross profit), yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dari penjualan dan harga pokok penjualan, disebut kotor karena beban operasi masih harus dikurangkan dari jumlah ini.

d) Beban operasi dibagi dalam dua bagian yaitu beban penjualan (Selling Expenses), yaitu beban yang timbul secara langsung dan seluruhnya berhubungan langsung dengan penjualan barang dagangan.

e) Beban administrasi (Administratif expenses), yaitu beban yang timbul dalam operasi administrasi atau umum perusahaan.

f) Laba dari operasi (Income from operation), yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi. Jumlah laba dari operasi dan hubungannya dengan investasi modal serta penjualan bersih merupakan faktor penting untuk menilai efisiensi manajemen dan tingkat profitabilitas perusahaan.

g) Pendapatan lain-lain (Other income), yaitu pendapatan dari sumber lain diluar kegiatan perusahaan.

h) Beban lain-lain (Other Expenses), yaitu beban yang tidak dapat dikaitkan dengan operasi.

i) Laba bersih (Net income), yaitu angka terakhir dalam perhitungan rugi-laba. Laba (rugi) bersih merupakan penambahan (pengurangan) bersih pada modal pemilik yang berasal dari kegiatan mencari laba.

2.
Perhitungan Rugi-Laba Bentuk Langsung (Single Step Form)

Cox Co
Perhitungan Rugi-Laba

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2004
	Pendapatan :

Penjualan bersih

Pendapatan bunga

Pendapatan sewa

         Total pendapatan

Beban :

Harga pokok penjualan

Beban penjualan

Beban administrasi

Beban bunga

        Total beban

Laba bersih
	$ 525.305

74.620

34.890

2.440
	$708.255

3.800

600

712.655

637.255


75.400


Tabel 2.4 Perhitungan Rugi Laba Bentuk Langsung Cox Co.

C.
Laporan Perubahan Modal (Statement of Owner’s Equity)

Definisi laporan perubahan modal menurut Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fess dalam bukunya “Pengantar Akuntansi” penerjemah Aria Farahmita,; Amanugrahani; Taufik Hendrawan yaitu:

“Laporan perubahan modal merupakan suatu ikhtisar perubahan modal pemilik yang terjadi selama periode tertentu, misalnya sebulan atau setahun.”







        (2005;24)

Laporan tersebut dipersiapkan setelah laporan laba rugi, karena laba bersih atau rugi bersih periode berjalan harus dilaporkan dalam laporan ini. Demikian juga, laporan perubahan modal dibuat sebelum mempersiapkan neraca, karena jumlah modal pemilik pada akhir periode harus dilaporkan di neraca. Oleh karena itu, laporan perubahan modal seringkali dipandang sebagai penghubung antara laporan rugi laba dengan neraca.

Bertambahnya modal suatu perusahaan dapat disebabkan oleh :

1. Penambahan Investasi oleh pemilik

2. Laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan

Sedangkan berkurangnya modal dapat disebabkan oleh :

1. Pengambilan Prive oleh pemilik

2. Perusahaan menderita kerugian 

Contoh bentuk Laporan Perubahan Modal adalah sebagai berikut:

Kantor Pengacara Cecil Jameson

Laporan Perubahan Modal

Untuk Bulan yang Berakhir 31 Juli 2005

	Modal Cecil Jameson, 1 Juli 2005



$
13.520,00

Tambahan investasi oleh  pemilik
$
3.700,00

Laba bersih bulan ini



1.503,00





$
5.203,00

Dikurangi penarikan



1.000,00
Kenaikan dalam ekuitas pemilik



$
  4.203,00
Modal Cecil Jameson, 31 Juli 2005



$
20.078,00


Tabel 2.5 Laporan Perubahan Modal Kantor Pengacara Cecil Jameson

D.
Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow)

Definisi laporan arus kas berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh Earl K. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen dalam buku “Akuntansi Intermediate” penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan adalah:

“Laporan arus kas (statement of cash flow) menjelaskan perubahan pada kas (cash equivalent) dalam periode tertentu. Setara kas adalah investasi jangka pendek yang amat likuid yang bisa segera ditukar dengan kas. Untuk dapat dikatakan setara kas, suatu unsur haruslah dapat segera ditukar dengan kas ketika diperlukan dan sangat dekat dengan masa jatuh temponya sehingga kecil risiko terjadinya perubahan nilai akibat perubahan tingkat suku bunga“ 




                                          (2004;319)

Arus masuk dan arus keluar kas digolongkan dan dilaporkan menurut tiga kategori : (1) aktivitas operasi, (2) aktivitas investasi, dan (3) aktivitas pembiayaan/pendanaan

1. 
Aktivitas Operasi (Operating Activities)


Termasuk ke dalam aktivitas operasi adalah transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian yang akan menentukan laba bersih. Penerimaan kas dari penjualan barang atau pemberian jasa adalah arus kas masuk utama bagi kebanyakan bisnis. Penerimaan kas lainnya berasal dari bunga, dividen, dan pos-pos lainnya yang serupa. Pengeluaran kas terbesar adalah pembayaran untuk pembelian persediaan, gaji, pajak, bunga, utilitas, sewa dan beban-beban sejenis. Jumlah kas bersih yang diterima dari atau dikeluarkan untuk aktivitas operasi merupakan angka utama dalam laporan arus kas. Sama halnya dengan laba bersih yang digunakan untuk mengikhtisarkan segala sesuatu pada laporan laba rugi, kas bersih dari aktivitas operasi merupakan hal yang paling penting atau bagian bawah (bottom line) dari laporan arus kas.


Walaupun arus kas dari bunga atau dividen secara logis dapat diklasifikasikan sebagai aktivitas investasi atau pendanaan, namun FASB memutuskan untuk mengklasifikasikan keduanya sebagai aktivitas operasi. Prinsip dasarnya adalah karena  Aktivitas Operasi berisikan pengaruh arus kas dari pendapatan dan beban yang ada di laporan laba rugi.

2. 
Aktivitas Investasi (Investing Activities)


Aktivitas investasi yang utama adalah pembelian dan penjualan tanah, bangunan peralatan dan aktiva lainnya yang tidak dibeli untuk dijual kembali. Aktivitas investasi juga termasuk pembelian dan penjualan instrumen keuangan yang tidak ditujukan untuk diperdagangkan, seperti halnya memberi dan menagih pinjaman. Aktivitas-aktivitas tersebut terjadi secara rutin dan menyebabkan adanya penerimaan dan pengeluaran kas, tetapi tidak dikelompokkan sebagai aktivitas operasi karena hanya berhubungan secara tidak langsung dengan aktivitas operasi bisnis yang berjalan.

3.
Aktivitas Pendanaan (Financing Activities)


Termasuk dalam aktivitas pendanaan adalah transaksi dan kejadian di mana kas diperoleh dari dan dibayarkan kembali kepada para pemilik (pendanaan dengan ekuitas atau modal) dan para kreditor (pendanaan dengan utang). Contohnya kas yang dihasilkan dari penerbitan saham dan obligasi akan diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan. Contoh lainnya adalah pembayaran untuk saham yang diperoleh kembali (saham treasuri) atau untuk melunasi obligasi dan pembayaran dividen juga diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan.


Sifat aktivitas pendanaan adalah sama, apa pun jenis industrinya, tetapi aktivitas operasi dan aktivitas investasi berbeda untuk masing-masing jenis industri. Sebagai contoh, aktivitas operasi dan investasi dari sebuah jaringan supermaket sangat berbeda dibandingkan dengan perusahaan penjual pasir dan batu kerikil. Tetapi proses peminjaman uang, penjualan saham, pembayaran dividen kas dan pembayaran pinjaman adalah hampir sama bagi kedua jenis perusahaan tersebut.

Suatu format yang sesuai dengan rekomendasi FASB digambarkan dibawah ini:

Staples Corporation

Laporan Arus Kas

Untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2004
	Arus kas dari aktivitas operasi:

Laba bersih 

Penyesuaian:

Penyusutan

Amortisasi paten dan goodwill
Kenaikan wesel tagih dan piutang

Penurunan persediaan

Penurunan wesel bayar dan hutang

   Arus kas bersih yang dihasilkan (digunakan) oleh operasi

Arus kas dari aktivitas investasi:

Hasil penjualan tanah

Pembelian gedung dan peralatan

Investasi dalam saham perusahaan anak

Pembelian tanah dengan saham biasa

Arus kas bersih yang dihasilkan oleh aktivitas investasi

Arus kas dan aktivitas pembiayaan :

Kenaikan wesel bayar jangka panjang 

Penerbitan saham biasa untuk membeli tanah

Pembayaran deviden

      Arus kas bersih yang dihasilkan  (digunakan) oleh aktivitas pembiayaan

Kenaikan (penurunan) bersih dalam kas


	$25.000

10.000

10.600

(5.400)

4.600

(2.500)

$30.000

(42.000)

(25.000)

(20.000)


$30.000

20.000

(15.000)


	$42.300

(57.000)

35.000


$20.000


Tabel 2.6 Laporan Arus Kas Staples Corporation 

Hubungan antara laporan keuangan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

PERHITUNGAN RUGI LABA

Per,…………………………….
Pendapatan 

Rp. xx

Beban Usaha

Rp. xx

Laba Bersih

Rp. xx


LAPORAN PERUBAHAN MODAL

Per,……………………………….

Modal Awal



Rp. xx

Laba Bersih

Rp. xx   

Prive


Rp. xx-/-
Rp. xx

Penambahan Modal


Rp. xx

Modal Akhir



Rp. xx

NERACA

Per,…….

	AKTIVA

Kas

Perlengkapan

Tanah
	Rp. xx

Rp. xx

Rp. xx

Rp. xx
	KEWAJIBAN

Jangka Pendek

Jangka Panjang

MODAL PEMILIK

Modal
	Rp. xx

Rp. xx

Rp. xx

Rp. xx


LAPORAN ARUS KAS

Per,…………….

	Arus kas dari aktivitas operasi:

      Kas diterima dari pelanggan

      Kas dikeluarkan untuk beban dan kreditor

      Arus Kas dari aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi:

      Pembayaran kas untuk akuisisi tanah

Arus kas dari aktivitas pendanaan:

      Kas yang diterima sebagai investasi pemilik

      Dikurangi penarikan kas oleh pemilik

      Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan

Arus kas bersih dan saldo kas per,…………
	   Rp. xx

   Rp. xx

   Rp. xx

   Rp. xx
	    Rp. xx 

   (Rp. xx)

    Rp. xx

    Rp. xx



Gambar 2.1 Hubungan Antara Laporan Keuangan

Sumber : Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fess penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan (dari buku “Pengantar Akuntansi”, 2005)

2.1.3 
Tujuan Laporan Keuangan

1. Tujuan Umum menurut PAI (Prinsip Akuntansi Indonesia) adalah:

1.1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta modal suatu usaha.

1.2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aktiva Neto (Aktiva-Kewajiban/Hutang) suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba.

1.3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan didalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

1.4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi.

1.5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut oleh perusahaan.
2. Tujuan Kualitatif yang dirumuskan APB Statements No. 4 adalah sebagai berikut:

2.1. Relevan (Relevance), relefansi suatu informasi harus dihubungkan dengan maksud penggunaannya.

2.2. Dapat dimengerti (Understandability), informasi harus dapat dimengerti oleh pemakainya dan dinyatakan dalam bentuk dan dengan istilah yang disesuaikan dengan batas pengertian para pemakai.

2.3. Daya uji (Verifiability), pengukuran tidak dapat sepenuhnya lepas dari pertimbangan dan pendapat yang subjektif, hal ini berhubungan dengan keterlibatan manusia didalam proses pengukuran dan penyajian informasi sehingga proses tersebut tidak lagi berlandaskan pada realitas obyektif semata.

2.4. Netral (Neutrality), informasi harus dapat diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.

2.5. Tepat waktu (Timeliness), informasi harus dapat disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi dan untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut.

2.6. Daya banding (Comparability), informasi dalam laporan keuangan akan lebih berguna bila dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya.

2.7. Lengkap (Completeness), informasi akuntansi yang lengkap meliputi semua data akuntansi keuangan yang dapat memenuhi keenam tujuan kualitatif diatas.
Tujuan Laporan Keuangan tersebut lebih dipertegas lagi oleh Sofyan Syafri Harahap  dalam “Teori Akuntansi Edisi Revisi” beliau mengatakan bahwa:

“ Tujuan Laporan Keuangan adalah menyampaikan informasi untuk membuat keputusan. Tujuan Laporan Keuangan ini dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu :

a. Tujuan Laporan Keuangan secara structural :

1. Untuk meningkatkan laba bersih berdasarkan aturan-aturan tertentu

2. Untuk menyajikan Neraca 

3. Untuk menentukan format dalam menyajikan kedalam Neraca

b. Tujuan Laporan Keuangan secara semantikal adalah :


Untuk melaporkan mengenai kemakmuran dan perubahan dari kemakmuran.

c. Tujuan Laporan Keuangan secara behavioral / pragmatic adalah :

Memberikan informasi yang dapat dipakai untuk membuat keputusan”. 





          (2003;114-115)

2.1.4
Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan memiliki sifat dan keterbatasan, hal tersebut akan penulis perinci seperti dibawah ini :

A.
Sifat Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

· Laporan Keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian yang telah lewat.

Karenanya laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi.

· Laporan Keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk kebutuhan pihak tertentu.

B.
Keterbatasan Laporan Keuangan menurut PAI (Prinsip Akuntansi Indonesia) :

1. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu.

3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan.

4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang materiil. Demikian pula, penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan jika hal ini tidak menimbulkan pengaruh yang materiil terhadap kelayakan laporan keuangan.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif didalam menghadapi ketidakpastian, bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos maka lazimnya dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil.

6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa/transaksi dari pada bentuk hukumnya (formalitas). (Substance over form).

7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis, dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.

8. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan.

9. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantitatifkan umumnya diabaikan.

2.1.5
Manfaat Laporan Keuangan

Manfaat dari Laporan Keuangan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting“ beliau mengatakan bahwa :

· Dapat mengetahui posisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan selama satu periode akuntansi.

· Dengan laporan keuangan yang diperbandingkan, manajemen dapat mengukur dan menganalisis kemampuan perusahaan dari segi keuangan.

· Dengan adanya laporan keuangan dapat dijadikan dasar bagi manajemen dalam mengambil langkah-langkah kebijaksanaan dalam menentukan perkembangan perusahaan.                                  (2004, hal:6)

Penganalisisan terhadap posisi keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak intern perusahaan dan pihak ekstern perusahaan. Analis pihak intern mempunyai kebebasan dalam melihat data akuntansi secara terperinci dan laporan keuangan yang diperoleh adalah dalam bentuk asli, sedangkan analis pihak ekstern perusahaan tidak mempunyai wewenang melihat data akuntansi secara terperinci dan laporan keuangan yang diperoleh tidak dalam bentuk aslinya, kemungkinan oleh perusahaan sudah diolah sedemikian rupa sehingga kelihatan baik. Dengan demikian para analis ekstern perusahaan dalam menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan harus juga memperhatikan apakah laporan keuangan tersebut sudah diperiksa (diaudit) oleh akuntan publik atau belum.

Laporan keuangan yang sudah diperiksa oleh akuntan publik sangat penting karena telah mengalami pengujian-pengujian terhadap catatan-catatan akuntansi perusahaan tersebut, dan disamping itu akuntan publik bersifat independen terhadap manajemen perusahaan serta pada akhir pemeriksaannya akuntan publik akan memberikan pendapat atas kewajaran atau tidaknya laporan keuangan perusahaan tersebut serta memastikan apakah laporan keuangan tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang layak serta telah diterapkan secara konsisten dari tahun ke tahun.

2.2 Analisis Laporan Keuangan

2.2.1
Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Laporan Keuangan bersifat historis yang hanya menyajikan informasi tentang apa yang telah terjadi, sehingga timbul kesenjangan kebutuhan informasi. Oleh karena itu analisis laporan keuangan digunakan untuk membantu mengatasi kesenjangan tersebut dengan cara mengolah kembali laporan keuangan, sehingga dapat membantu para pengambil kebijakan melakukan prediksi-prediksi.

Untuk melakukan prediksi-prediksi di masa yang akan datang, analisis laporan keuangan berperan sangat penting. Hasil analisis laporan keuangan akan mampu membantu menginterpretasikan berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang.

Adapun pengertian analisis laporan keuangan seperti yang dikemukakan oleh Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi”, yaitu:

“Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.“            


                                                       (2005;56)                                                                         

Begitu pula dengan apa yang dikemukakan oleh Mamduh M. Hanafi, Abdul Halim, dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan“ ,yaitu:

“Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Pekerjaan yang paling mudah dalam analisis keuangan tentu saja menghitung rasio-rasio keuangan suatu perusahaan.“




                                  (2005;5)


Interpretasi laporan keuangan (financial statement interpretation) memberikan arti (makna) terhadap hasil analisis laporan keuangan untuk dikaitkan dengan keputusan usaha yang akan diambil. Interpretasi merupakan kata kerja. Artinya, menjelaskan atau memberi makna pada suatu accounting output, seringkali dalam bentuk informasi, mengenai maksud, konteks atau implikasi dari pernyataan atau tindakan. Interpretasi laporan keuangan dapat berupa kesimpulan bahwa perusahaan dalam keadaan sehat, kurang sehat atau tidak sehat (krisis). Kesimpulan interpretasi dapat juga berupa pernyataan bahwa perusahaan sedang tumbuh dengan pesat atau menuju jurang kehancuran. Kesimpulan-kesimpulan itu sangat berpengaruh terhadap keputusan yang akan diambil.

Pengertian Analisis laporan keuangan juga dikemukakan oleh Mohamad Muslich, dalam bukunya “Manajemen Keuangan Modern: Analisis, Perencanaan dan Kebijaksanaan“ yaitu:

“Analisis laporan keuangan menyajikan informasi yang mencakup penilaian keadaan keuangan perusahaan baik yang telah lampau, saat sekarang dan ekspetasi masa depan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang dapat menimbulkan masalah di masa depan dan menentukan setiap kekuatan yang dapat dipergunakan. Disamping itu analisis yang dilakukan oleh pihak luar perusahaan dapat digunakan untuk menentukan tingkat kredibilitas atau potensi investasi.”                                                                                     (2000;44)

Berdasarkan dari ketiga pendapat yang telah dikemukakan diatas jelaslah bahwa analisis laporan keuangan sangat berperan dan bermanfaat bagi para pengambil kebijakan untuk membuat suatu kebijakan ekonomi. Hal ini dikarenakan bahwa dengan analisis laporan keuangan kondisi dan keuangan perusahaan akan dapat diketahui sehingga memudahkan dalam melakukan prediksi-prediksi di masa yang akan datang. Salah satu solusi agar suatu perusahaan yang memiliki banyak cabang dalam menyusun laporan keuangan agar terjadi suatu interpretasi yang baik antara sistem manajerial dengan sistem auditingnya terdapat beberapa informasi yang dapat digunakan.

Menurut Earl K. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen dalam buku “Akuntansi Intermediate” penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan, yaitu:

“Beberapa informasi yang dapat digunakan dalam melakukan analisis laporan keuangan diantaranya adalah Written Report (Balance Sheet), Income Statement (Laporan Rugi Laba), Statement of Cash Flow (Laporan Arus Dana/Sumber), Key Ratio Of Total Activities, Return On Investment dan Audit Several Type.”                                                                        (2004;131-338)

Adapun uraian atas informasi yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Written Report (Balance Sheet)

Adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu.

2. Income Statement (Laporan Rugi Laba)

Adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja) selama periode tertentu.

3. Statement of Cash Flow (Laporan Arus Dana/Sumber)

Adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai perubahan pada kas (cash equivalent) dalam periode tertentu.

4. Key Ratio Of Total Activities 

Key Ratio Of Total Activities merupakan tehnik yang digunakan untuk mengukur laporan keuangan

5. Return On Investment

Return On Investment adalah ratio untuk mengukur kekuatan penghasilan terhadap aktiva.

6. Audit Several Types

Audit Several Types merupakan beberapa tipe audit yang digunakan dalam pemeriksaan keuangan.

Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi”, menyebutkan bahwa:

“Hubungan antara suatu angka dengan angka lain dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan: (a) antara pos-pos yang terdapat dalam laporan keuangan untuk periode yang sama; (b) antara pos-pos yang terdapat dalam laporan keuangan dengan pos-pos yang sama dengan laporan keuangan sebelumnya; (c) antara pos-pos yang terdapat dalam laporan keuangan dengan pos-pos yang sama dalam laporan keuangan perusahaan lain atau angka-angka dari luar perusahaan (misalnya angka-angka standar industri).“                    





(2005;51-107)
Disamping pernyataan yang telah diungkapkan tersebut  di atas, analisis laporan keuangan dapat dinyatakan dalam bentuk (a) nisbah (ratio); (b) prosentase atau (c) angka per saham. 

Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fess penerjemah Aria Farahmita; Amanugrahani; Taufik Hendrawan dari buku “Pengantar Akuntansi”, yaitu:

“Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam melakukan suatu analisis laporan keuangan adalah Cash Controll (Cash Flows), Account Receivable Controll, Inventory Controll, Prospectory Controll, Revenue And Expenditure Controll, Budgetory Controll dan Accounting Departement Controll.”   


         






          (2005;361-530)
Adapun uraian penjelasan mengenai aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam melakukan suatu analisis adalah sebagai berikut :

1. Cash Controll (Cash Flows)

Cash Controll merupakan pengawasan atau kontrol (pengecekan) dalam aliran arus kas. Bagaimana arus kas masuk dan arus kas keluar.

2. Account Receivable Controll

Merupakan pengawasan atau kontrol dalam penerimaan kas. Berasal dari mana penerimaan kas tersebut.

3. Inventory Controll

Inventory Controll merupakan pengawasan terhadap persediaan. Bagaimana persediaan dalam suatu perusahaan.

4. Prospectory Controll

Pengawasan terhadap dokumen-dokumen yang harus dilampirkan pada surat berharga yang baru diterbitkan.

5. Revenue And Expenditure Controll

Revenue And Expenditure Controll merupakan pengawasan terhadap pengeluaran penghasilan.

6. Budgetory Controll

Budgetory Controll merupakan pengawasan terhadap anggaran.

7. Accounting Department Controll

Accounting Department Controll merupakan pengawasan terhadap bagian akuntansi

Tujuan analisis laporan keuangan menurut  Mamduh M. Hanafi, Abdul Halim, dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan“ yaitu:      

“Tujuan dilakukannya analisis laporan keuangan adalah untuk melihat kinerja perusahaan atas pertanggung jawaban keuangan. Aspek-aspek dalam laporan keuangan yang harus dipahami adalah concept and principle dan convention.”                                                                                (2005;30-109)

Aspek-aspek dalam laporan keuangan yang harus dipahami adalah sebagai berikut :

· Concept And Principle

Concept = Untuk menganalisis apakah ada asset yang bersifat tangiable (nyata) atau intangiable (tidak nyata).

Principle = Untuk memastikan apakah cash basis sama dengan accrual basis
· Convention yaitu kebiasaan-kebiasaan yang biasa dilakukan oleh perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan.

Dalam mengadakan interprestasi atau analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan untuk memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di masa yang akan datang dilakukan dengan menerapkan metode dan teknik analisis laporan keuangan.

2.2.2 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi”, menyebutkan bahwa:

“Secara umum, metode analisis laporan keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi, yaitu metode analisis horizontal (dinamis) dan metode analisis vertical (statis).“


 

        (2004;59)


Adapun penjelasan dari kedua klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut:

1.
Metode Analisis Horizontal (Dinamis)


Metode Analisis Horizontal (Dinamis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Disebut metode analisis horizontal karena analisis ini membandingkan pos yang sama untuk periode yang berbeda. Disebut metode analisis dinamis karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode). Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain:

a. analisis perbandingan

teknik analisis laporan keuangan dengan membandingkan angka pada satu tahun (periode) dengan periode lainnya dalam satu laporan keuangan tertentu.

b. analisis trend(index)

teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan data-data masa lalu perusahaan untuk tujuan komparasi dengan melihat kecenderungan angka-angka tertentu, dapat diperoleh gambaran apakah ratio-ratio tersebut cenderung naik, turun atau relatif konstan.

c. analisis sumber dan penggunaan dana

teknik analisis yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai sebab-sebab terjadinya surplus (defisit) kas selama periode tertentu, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan tentang kas.

d. analisis perubahan laba kotor 

teknik analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan antara laba kotor periode berjalan dengan laba kotor periode sebelumnya.

2. Metode Analisis Vertical (Statis) 

Metode Analisis Vertical (Statis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Oleh karena membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama, maka disebut metode vertical. Disebut metode statis karena metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada tahun (periode) yang sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain:

a.
analisis persentase perkomponen (Common-Size)


teknik analisis yang menyatakan masing-masing posnya dalam satuan persen atas dasar total kelompoknya.

b.
analisis ratio 


teknik analisis yang mengungkapkan ratio hubungan matematik antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya.

c.
analisis impas


teknik analisis yang digunakan untuk menentukan tingkat penjualan dan komposisi produk yang diperlukan hanya untuk menutup semua biaya yang terjadi selama periode tertentu.

2.2.3
Analisis Ratio

Secara umum, ada tiga keputusan penting yang harus senantiasa diambil oleh setiap perusahaan. Dwi Prastowo D dan Rifka Juliaty mengemukakan dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi”, yaitu:

“Ketiga keputusan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Keputusan Investasi (Investing), yaitu keputusan yang menyangkut tentang dana yang dimiliki perusahaan sebaiknya ditanamkan ke dalam aktiva.

b. Keputusan Pendanaan atau Pembiayaan (Financing), yaitu keputusan yang menyangkut tentang sumber dana yang dibutuhkan untuk membiayai investasi.

c. Keputusan Operational (Operating), yaitu keputusan mengenai produk apa yang akan dijual dan bagaimana cara menjualnya agar memperoleh laba.” 







        (2005;79)

Hasil dari ketiga keputusan penting tersebut dicerminkan pada laporan keuangan utama yang dihasilkan oleh perusahaan, yaitu neraca dan laporan rugi laba.

Neraca, sebagai laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu, terdiri atas aktiva dan pasiva (utang dan modal). Aktiva mencerminkan hasil keputusan investasi, yang meliputi jenis, kegunaan dan besarnya (proporsi) investasi. Sedangkan pasiva mencerminkan hasil keputusan pendanaan, yang meliputi pula jenis, kegunaan dan besarnya masing-masing sumber dana. Perhitungan rugi laba, sebagai laporan keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, terdiri atas penghasilan, biaya dan laba. Dari perhitungan rugi laba, dapat dilihat seberapa efektifnya penggunaan aktiva untuk mendukung penjualan dan seberapa baiknya laba yang diperoleh dapat digunakan untuk memberikan imbalan kepada para pemilik dana dan sebagai sumber dana untuk investasi atau ekspansi pada perusahaan.

Setiap aktiva yang dimiliki oleh perusahaan (yang merupakan hasil dari keputusan investasi) harus mampu mendukung usaha perusahaan dalam memperoleh penghasilan, melalui penjualan barang atau jasa. Setiap usaha perusahaan dalam memperoleh penghasilan harus diarahkan pada perolehan penghasilan yang menguntungkan (yang mengakibatkan laba). Laba yang diperoleh perusahaan ini, pada akhirnya akan dapat digunakan untuk memberikan imbalan kepada para pemilik dana dan merupakan sumber pendanaan bagi usaha ekspansi perusahaan di masa datang.

Suatu ratio mengungkapkan hubungan matematik antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. Ratio antara angka 20 dan 10 dapat dituliskan menjadi 2:1 atau 2. Meskipun ratio hanyalah merupakan hubungan matematik, akan tetapi penjabarannya dapat menjadi lebih kompleks. Suatu ratio akan menjadi bermanfaat, bila ratio tersebut memang memperlihatkan suatu hubungan yang mempunyai makna. Misalnya, ratio yang menggambarkan hubungan antara penjualan dan biaya pemasaran bermanfaat, karena hubungan ini memang mempunyai makna. Misalnya, ratio yang menggambarkan hubungan antara penjualan dan biaya pemasaran bermanfaat, karena hubungan ini memang mempunyai makna. Lain  halnya ratio yang menunjukkan hubungan antara harga pokok penjualan dan surat berharga. Ratio ini tidak bermanfaat, karena hubungan tersebut tidak bermakna, artinya tidak ada hubungan antara harga pokok penjualan dengan surat berharga.

Ratio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Ratio ini merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan simpton (gejala-gejala yang tampak) suatu keadaan. Jika diterjemahkan secara tepat, ratio juga dapat menunjukan area-area yang memerlukan penelitian dan penanganan yang lebih mendalam. Analisis ratio dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi dasar pembandingan yang menunjukan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen ratio itu sendiri. Namun demikian, fungsi ratio seringkali disalahartikan dan akibatnya manfaatnya terlalu dibesar-besarkan.

Dalam menggunakan teknik analisis ratio, yang perlu ditekankan adalah arti dan kegunaan dari masing-masing angka ratio tersebut. Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan“ menyebutkan bahwa:

“Pada dasarnya analisis rasio bisa dikelompokkan ke dalam lima macam kategori, yaitu: Ratio Likuiditas (mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya), Ratio Aktivitas (mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan asset dengan melihat tingkat aktivitas asset), Ratio Solvabilitas (mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya), Ratio Profitabilitas (melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba) dan Rasio Pasar (melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan). 





                                                        (2005;77)

Agar diperoleh hasil yang optimal, maka analisis terhadap laporan keuangan harus mempunyai fokus yang jelas Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty mengemukakan dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi”, yaitu:

“Secara umum, yang berarti diharapkan dapat memenuhi kebutuhan umum para pemakai laporan keuangan, analisis laporan keuangan harus difokuskan pada lima area analisis, yaitu: untuk menilai likuiditas, solvabilitas, return on investment, pemanfaatan aktiva dan kinerja operasi.“







                                (2005;60)


Adapun penjelasan dari kelima area analisis tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ratio Likuiditas 

Digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi“, yaitu:

“Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek. Untuk mengukur kemampuan ini, biasanya digunakan angka ratio modal kerja, current ratio, acid-test/quick ratio, cash ratio, perputaran piutang (account receivable turnover) dan perputaran persediaan (inventory turnover).”







        (2005;83)

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.
Modal Kerja 

= 
Total Aktiva Lancar – Utang Lancar

Ratio Modal Kerja menunjukkan jumlah aktiva yang dibelanjai dari sumber dana jangka panjang, yang tidak memerlukan pembayaran kembali dalam jangka pendek.

2.
Current Ratio (CR)
= 
Aktiva Lancar (AL)       x   100 %





 Utang Lancar (UL) 
Ratio untuk mengukur likuiditas perusahaan. Aktiva lancar menggambarkan alat bayar dan diasumsikan semua aktiva lancar benar-benar bisa digunakan untuk membayar.
3.
Quick Ratio 

= 
    Aktiva Liquid + Piutang     x  100 %

Hutang Lancar

Ratio ini diperlukan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih liquid.

4.
Cash Ratio 

= 

    Kas + Efek     
x  100 %




 
   

 Hutang Lancar

Ratio ini diperlukan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas dan bank.

5. 
Account Receivable Turnover =
Penjualan ( Kredit)    x     100 %

 Rata-rata piutang

Ratio ini diperlukan untuk mengetahui kemampuan dana yang tertanam dalam piutang, berapa kali berputar dalam suatu periode tertentu, atau satu periode akuntansi.

6.
Inventory Turnover
 
 =
Harga Pokok Penjualan   x  100 %







  Rata-rata Persediaan

Ratio ini diperlukan untuk mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual selama periode tertentu, misalnya selama tahun tertentu.

b.
Ratio Solvabilitas 

Digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau mengukur tingkat proteksi kreditor jangka panjang. Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi“, yaitu:
“Solvabilitas perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Ratio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah Solvability Ratio, Total Debt To Total Asset Ratio, Debt To Equity, dan Time Interest Earned.”        (2005;89)

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. 
Solvability Ratio  

=  
     Nilai jual aktiva           x    100 %



     


Jumlah seluruh hutang

Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang.
2.
Total Debt To Total Asset Ratio 
 =   
 Total Hutang         x    100%


                                                   

 Total Aktiva

Ratio ini digunakan untuk mengetahui aktiva yang dibelanjai oleh hutang.
3.
Debt To Equity Ratio
= 
Total Utang       x  100 %



Total Modal

Ratio ini diperlukan untuk mengukur keseimbangan proporsi antara aktiva yang didanai oleh kreditor dan yang didanai oleh pemilik perusahaan  dan juga dapat memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan.

4.
Time Interest Earned 
=  Laba sebelum bunga dan pajak (EBIT)  x  100 %




            Biaya Bunga

Ratio ini diperlukan untuk mengukur kemampuan operasi perusahaan dalam memberikan proteksi kepada kreditor jangka panjang, khususnya dalam membayar bunga.

c. 
Ratio Return on Investment 

Digunakan untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan. Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi“, yaitu:
“Return On Investment merupakan terminology yang luas dari ratio yang digunakan untuk mengukur hubungan antara laba yang diperoleh dan investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. ROI dibagi menjadi dua, yaitu return on total assets (ROA) dan return on equity (ROE)” 
(2005;90-91)
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.
Return On Total Assets   =   Laba setelah pajak, tetapi sebelum bunga   x   100 %






                   Aktiva Rata-rata

Ratio ini diperlukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba.

2.
Return On Equity = Laba bersih setelah pajak – Dividen saham istimewa x 100 %





Rata – rata modal saham biasa

Ratio ini diperlukan untuk mengukur keberhasilan dalam menghasilkan laba yang akan bermanfaat  bagi para pemegang saham.

d. Ratio Pemanfaatan Aktiva 

Digunakan untuk mengukur efisiensi dan efektivitas pemanfaatan setiap aktiva yang dimiliki perusahaan. Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi“, yaitu:
“Pada prinsipnya, setiap aktiva yang dimiliki oleh perusahaan diharapkan untuk dapat mendukung perolehan penghasilan yang menguntungkan. “ 
        (2005;94)

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.
Total Asset Turnover 

= 
       Penjualan
    
 x  100 %






Aktiva Rata – rata

Ratio ini diperlukan untuk mengukur aktivitas aktiva dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui penggunaan aktiva tersebut. Selain itu diperlukan juga dalam mengukur seberapa efisien aktiva tersebut telah dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan.
2.
Working Capital Turnover
=

Penjualan             x 100 %







Modal Kerja Rata – rata

Ratio ini untuk mengetahui kemampuan modal kerja perusahaan berapa kali berputar dalam suatu periode tertentu, atau indikasi dari siklus kas perusahaan.

3.
Fixed Asset Turnover

=

Penjualan               x    100 %







Aktiva Tetap Rata – rata

Ratio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membuat aktiva tetap produktif dengan menghasilkan penjualan.

4.
Other Asset Turnover

=

    Penjualan    
          x    100 %







Aktiva Lain–lain Rata-rata
Ratio ini untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva lain-lain dalam menghasilkan penjualan.

e.
Ratio Kinerja Operasi 

Digunakan untuk mengukur efisiensi operasi perusahaan. Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi“, yaitu:

“Selain harus mampu mendapatkan penghasilan, untuk dapat meraih keuntungan (laba), pengelola perusahaan harus mampu bekerja secara efisien. Kinerja operasi perusahaan harus senantiasa ditingkatkan. Untuk mengukur kinerja operasi perusahaan, digunakan beberapa angka ratio dengan denomitor (penyebut) penjualan.“ 


        (2005;96)
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.
Gross Profit Margin 
= 
Laba Kotor    x   100 %






 Penjualan


Ratio ini untuk mengukur efisiensi produksi dan penentuan harga jual

2.
Net Profit Margin
=
Laba Bersih   x   100 %






  Penjualan 

Ratio ini untuk mengukur rupiah laba yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah penjualan.

3.
Operating Income Margin
= 
Laba Usaha      x    100 %







  Penjualan 

Ratio untuk memberi gambaran tentang efisiensi perusahaan pada kegiatan utama perusahaan.

4.
Ratio Harga Pokok Penjualan =
    HPP           x   100 %







Penjualan


Ratio untuk melihat struktur biaya perusahaan. 

5.
Ratio Biaya Usaha
=
Biaya Usaha     x     100 %






   Penjualan

Ratio Biaya Usaha sama dengan Ratio Harga Pokok Penjualan yaitu untuk melihat struktur biaya perusahaan.

Analisis terhadap laporan keuangan dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis, dan yang telah difokuskan pada area analisis yang jelas akan menghasilkan dua informasi penting, yaitu informasi mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. Informasi yang diperoleh dari hasil analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan tersebut akan menjadi bahan pertimbangan (masukan) bagi para pemakai laporan keuangan (baik intern maupun ekstern) dalam pengambilan kebijakan ekonomi yang menyangkut perusahaan yang dianalisis. 

Analisis Laporan Keuangan yang digunakan dalam penentuan pemenang tender dan yang telah ditetapkan oleh PT. Sepakat Sejahtera Utama terdiri dari :

2.2.3.1
Likuiditas

Yang dimaksud dengan Likuiditas adalah :

Secara umum, yaitu kecepatan barang-barang modal untuk dijadikan uang.

Secara sempit, yaitu kesanggupan dari perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya tepat pada saat jatuh tempo.

Secara luas, yaitu kesanggupan dari perusahaan untuk memenuhi segala kewajibannya sehingga perusahaan tersebut tidak mengalami kesulitan dan kemacetan dalam menjalankan usahanya, hal ini ditujukan pada kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Buchari Alma dalam buku “Pengantar Bisnis“ beliau mengatakan bahwa :

“Likuiditas berasal dari kata “likuid“ yang berarti cair,

Pengertian likuiditas ini mencakup :

1. Likuiditas badan usaha, yaitu kemampuan badan usaha melunasi utang-utangnya yang telah jatuh tempo

2. Likuiditas perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan pengeluaran atau menyediakan alat-alat lancar tepat pada waktunya guna kelangsungan proses produksinya.

3. Likuiditas suatu aktiva, yaitu kemampuan suatu aktiva atau asset untuk dijadikan uang tunai pada waktu tertentu.”                                 (2004;243)

Untuk melihat suatu badan usaha likuid atau tidak, maka disusun suatu neraca likuiditas atau daftar likuiditas. Kemudian dihitung ratio likuiditasnya, yaitu suatu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan jumlah utang jangka pendek yang dinyatakan dengan rumus :

1.
Ratio Likuiditas 
=  
          Jumlah aktiva lancar            x 100 %

                                            

  Jumlah hutang jangka pendek

Adapun rumus lain yang dapat digunakan sebagai bahan perbandingan yaitu:

2.
Quick Ratio 

= 
    Aktiva Liquid + Piutang     x  100 %

Hutang Lancar

3.
Cash Ratio 

= 

    Kas + Efek     
x  100 %




 
   

 Hutang Lancar

2.2.3.2 Solvabilitas
Solvabilitas adalah banyaknya kekayaan yang dimiliki untuk memenuhi semua hutang-hutang perusahaan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Buchari Alma dalam buku “Pengantar Bisnis“ beliau mengatakan bahwa :

“Yang dimaksud dengan solvabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang apabila pada saat itu perusahaan dibubarkan“. 





                                                      (2004;246)

Oleh karena solvabilitas berhubungan dengan dibubarkannya perusahaan maka penilaian dari aktiva yang dimiliki perusahaan harus didasarkan atas dasar nilai jualnya. Ratio solvabilitas dihitung dengan rumus :

Solvabilitas  

=  
     Nilai jual aktiva           x    100 %



     

Jumlah seluruh hutang

Jika rationya lebih besar dari 100 % maka perusahaan dianggap solvabel artinya dapat melunasi hutang-hutangnya jika pada saat itu perusahaan dilikuidasi atau dibubarkan. Rumus yang dapat digunakan sebagai bahan perbandingan yaitu:

Total Debt To Total Asset Ratio 
 =   
 Total Hutang         x    100%


                                                   

 Total Aktiva

Ratio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang.

2.2.3.3 Modal Kerja

Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Juliaty dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi”, yaitu : 

“Modal kerja didefinisikan sebagai selisih antara total aktiva lancar dan utang lancar.” 






      (2005;115)

Modal kerja dihitung sebagai berikut (dalam ribuan rupiah) :
	
Total Aktiva Lancar (A)

Total Utang Lancar (B)

Modal Kerja (A)-(B)
	2001

Rp 142.290

Rp   39.216

Rp 103.074
	2000

Rp   93.781

Rp   35.778

Rp   58.003


Tabel 2.7 Modal Kerja
Jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan ini menjadi perhatian para kreditor jangka pendek, karena angka ini menunjukkan jumlah aktiva yang dibelanjai dari sumber dana jangka panjang, yang tidak memerlukan pembayaran kembali dalam jangka pendek. Makin besar angka modal kerja ini, berarti makin besar tingkat proteksi kreditor jangka pendek dan makin besar kepastian bahwa utang jangka pendek akan dilunasi tepat waktu.

Meskipun menyenangkan bagi kreditor jangka pendek untuk melihat angka modal kerja yang besar, akan tetapi kesenangan mereka baru akan penuh bila mereka telah memperoleh kepastian, bahwa modal kerja berputar pada tingkat kecepatan yang tinggi dan bahwa utang akan dapat dibayar, meski dalam kondisi operasi yang sulit sekalipun. Alasannya, modal kerja yang tinggi tidak memberikan jaminan bahwa utang akan dapat dibayar pada saat jatuh temponya. Tingginya angka modal kerja dapat disebabkan adanya persediaan yang telah usang atau tidak laku terjual. Oleh karena itu, untuk memperoleh perspektif yang benar, angka modal kerja harus dilengkapi dengan angka-angka current ratio, quick ratio, perputaran piutang dan perputaran persediaan.

Untuk mengetahui besarnya modal sesuai dengan harga penawaran maka rumus yang digunakan adalah :


Modal Kerja Bersih 

= 
Aktiva Lancar – Hutang Lancar


Ratio Modal Kerja Bersih  
= 
  Modal Kerja Bersih   
x  100%





               
   Harga Penawaran

2.3
Penentuan Pemenang Tender

2.3.1
Pengertian dan Ketentuan Umum Penentuan Pemenang Tender

Sebagaimana kita tahu bahwa analisis ratio mencakup unsur likuiditas, unsur solvabilitas dan unsur modal kerja. Ketiga unsur tersebut merupakan unsur keuangan yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan sebagai salah satu alat evaluasi dalam penentuan pemenang tender.

Dalam menentukan pemenang tender berdasarkan pada Skep Menhan RI  no. SKEP/420/VI/04 tahun 2004 perihal penentuan pemenang tender, yaitu:

“Penentuan pemenang tender adalah kegiatan untuk menetapkan penyedia barang/jasa yang akan ditunjuk untuk melaksanakan pekerjaan. Dalam menentukan pemenang tender perlu adanya kriteria-kriteria penentuan pemenang tender agar pelaksanaan penentuan pemenang tender dapat tercapai. Kriteria-kriteria penentuan pemenang tender mencakup unsur administrasi, unsur teknis dan unsur keuangan.“                            

                (2004;6-57)

Pernyataan tersebut dipertegas pula berdasarkan Kepres No. 80 tahun 2003 tentang  “Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah” , yaitu: 

“Pengadaan barang/jasa pemerintah adalah kegiatan pengadaan barang/jasa yang dibiayai dengan APBN/APBD, baik yang dilaksanakan secara swakelola maupun oleh penyedia barang/jasa. Dalam penentuan pemenang tender tugas, wewenang dan tanggung jawab panitia/pejabat pengadaan diantaranya melakukan evaluasi terhadap penawaran yang masuk, meliputi evaluasi administrasi, evaluasi teknis dan evaluasi laporan keuangan/neraca perusahaan.”

              (2003;40-71)


Berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 67 tahun 2005 tentang “Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur“, yaitu: 

“Evaluasi penawaran dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam dokumen pelelangan. Evaluasi penawaran mencakup metode evaluasi dan rumus yang dipergunakan. Dokumen pelelangan dibuat oleh panitia pengadaan barang/jasa“.


                                          (2005;355)

Pengguna barang/jasa adalah kepala kantor/satuan kerja/pemimpin proyek/pemimpin bagian proyek/pengguna anggaran daerah/pejabat yang disamakan sebagai pemilik pekerjaan yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pengadaan barang/jasa dalam lingkungan unit kerja/proyek tertentu. Penyedia barang/jasa adalah badan usaha atau orang perseorangan yang kegiatan usahanya menyediakan barang/layanan jasa. Kepala kantor/satuan kerja adalah pejabat struktural departemen/lembaga yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang dibiayai dari dana anggaran belanja rutin. Pemimpin proyek/pemimpin bagian proyek adalah pejabat yang diangkat oleh Menteri/Pemimpin Lembaga/Gubernur/Bupati/Walikota/pejabat yang diberi kuasa, yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang dibiayai dari anggaran belanja pembangunan APBN. Dalam penentuan pemenang tender perlu adanya panitia pengadaan agar berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.


Panitia pengadaan adalah tim yang diangkat oleh pengguna barang/jasa untuk melaksanakan pemilihan penyedia barang/jasa. Pejabat pengadaan adalah personil yang diangkat oleh pengguna barang/jasa untuk melaksanakan pemilihan penyedia barang/jasa dengan nilai sampai Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). Pemilihan penyedia barang/jasa adalah kegiatan untuk menetapkan penyedia barang/jasa yang akan ditunjuk untuk melaksanakan pekerjaan. Jasa pemborongan adalah layanan pekerjaan pelaksanaan konstruksi atau wujud fisik lainnya yang perencanaan teknis dan spesifikasinya ditetapkan pengguna barang/jasa dan proses serta pelaksanaanya diawasi oleh pengguna barang/jasa. Jasa lainnya adalah segala pekerjaan dan atau penyediaan jasa selain jasa konsultasi, jasa pemborongan dan pemasokan barang. Panitia pengadaan wajib membuat dan menyiapkan dokumen pengadaan.


Dokumen pengadaan adalah dokumen yang disiapkan oleh panitia/pejabat pengadaan sebagai pedoman dalam proses pembuatan dan penyampaian penawaran oleh calon penyedia barang/jasa serta pedoman evaluasi penawaran oleh panitia/ pejabat pengadaan. Kontrak adalah perikatan antara pengguna barang/jasa dengan penyedia barang/jasa dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa. Kemitraan adalah kerjasama usaha antara penyedia barang/jasa dalam negeri maupun dengan luar negeri yang masing-masing pihak mempunyai hak, kewajiban dan tanggung jawab yang jelas, berdasarkan kesepakatan bersama yang dituangkan dalam perjanjian tertulis. Pakta integritas adalah surat pernyataan yang ditandatangani oleh pengguna barang/jasa/panitia pengadaan/pejabat pengadaan/penyedia barang/jasa yang berisi ikrar untuk mencegah dan tidak melakukan kolusi, korupsi dan nepotisme (KKN) dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa. 

2.3.2 Prinsip Dasar Penentuan Pemenang Tender

Pengadaan barang/jasa wajib menerapkan prinsip-prinsip:

a. efisien, berarti pengadaan barang/jasa harus diusahakan dengan menggunakan dana dan daya yang terbatas untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam waktu sesingkat-singkatnya dan dapat dipertanggungjawabkan

b. efektif, berarti pengadaan barang/jasa harus sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan dan dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya sesuai dengan sasaran yang ditetapkan 

c. terbuka dan bersaing, berarti pengadaan barang/jasa harus terbuka bagi penyedia barang/jasa yang memenuhi persyaratan dan dilakukan melalui persaingan yang sehat di antara penyedia barang/jasa yang setara dan memenuhi syarat/kriteria tertentu berdasarkan ketentuan dan prosedur yang jelas dan transparan.

d. Transparan, berarti semua ketentuan dan informasi mengenai pengadaan barang/jasa, termasuk syarat teknis administrasi pengadaan, tata cara evaluasi, hasil evaluasi, penetapan calon penyedia barang/jasa, sifatnya terbuka bagi peserta penyedia barang/jasa yang berminat serta bagi masyarakat luas pada umumnya.

e. Adil/tidak diskriminatif, berarti memberikan perlakuan yang sama bagi semua calon penyedia barang/jasa dan tidak mengarah untuk memberi keuntungan kepada pihak tertentu, dengan cara dan atau alasan apapun.

f. Akuntabel, berarti harus mencapai sasaran baik fisik, keuangan maupun manfaat bagi kelancaran pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan pelayanan masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip serta ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam pengadaan barang/jasa.

Tugas, wewenang dan tanggung jawab panitia/pejabat pengadaan berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 70 tahun 2005 tentang “Perubahan Ketiga Atas Kepres No. 80 tahun 2003: Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah” meliputi sebagai berikut :

a. Menyusun jadwal dan menetapkan cara pelaksanaan serta lokasi pengadaan 

b. Menyusun dan menyiapkan harga perkiraan sendiri (HPS)

c. Menyiapkan dokumen pengadaan 

d. Mengumumkan pengadaan barang/jasa melalui media cetak dan papan pengumuman resmi untuk penerangan umum dan jika memungkinkan melalui media elektronik

e. Menilai kualifikasi penyedia melalui pascakualifikasi atau prakualifikasi

f. Melakukan evaluasi terhadap penawaran yang masuk

g. Mengusulkan calon pemenang

h. Membuat laporan mengenai proses dan hasil pengadaan kepada pengguna barang/jasa

i. Menandatangani pakta integritas sebelum pelaksanaan pengadaan barang/jasa dimulai






      (2005;6-7)

2.3.3 Metode Penyampaian Dokumen Penawaran

Berdasarkan Kepres No. 80 Tahun 2003 tentang “Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah” perihal metode penyampaian dokumen penawaran adalah sebagai berikut:

“Dalam pemilihan penyedia barang/jasa pemborongan/jasa lainnya dapat dipilih salah 1 (satu) dari 3 (tiga) metode penyampaian dokumen penawaran berdasarkan jenis barang/jasa yang akan diadakan dan metode penyampaian dokumen penawaran tersebut harus dicantumkan dalam dokumen lelang yang meliputi metode satu sampul, metode dua sampul dan metode dua tahap.“ 




                                (2003;58)

Adapun penjelasan dari masing-masing metode adalah sebagai berikut:

a. metode satu sampul


Metode satu sampul yaitu penyampaian dokumen penawaran yang terdiri dari persyaratan administrasi, teknis dan penawaran harga yang dimasukan ke dalam I (satu) sampul tertutup kepada panitia/pejabat pengadaan.

b. metode dua sampul 


Metode dua sampul yaitu penyampaian dokumen penawaran yang persyaratan administrasi dan teknis dimasukan dalam sampul tertutup I, sedangkan harga penawaran dimasukan dalam sampul tertutup II, selanjutnya sampul I dan sampul II dimasukkan kedalam I (satu) sampul (sampul penutup) dan disampaikan kepada panitia/pejabat pengadaan.

c. metode dua tahap


Metode dua tahap yaitu penyampaian dokumen penawaran yang persyaratan administrasi dan teknis dimasukan dalam sampul tertutup I, sedangkan harga penawaran dimasukkan dalam sampul tertutup II, yang penyampaiannya dilakukan dalam 2 (dua) tahap secara terpisah dan dalam waktu yang berbeda.

2.3.4 Metode Pelaksanaan Penentuan Pemenang Tender

Dalam pelaksanaan penentuan pemenang tender panitia pengadaan barang/jasa perlu melakukan penyesuaian harga satuan dan nilai kontrak. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan RI No:105/PMK.06/2005 tentang “Penyesuaian Harga Satuan Dan Nilai Kontrak Kegiatan Pemerintah Tahun Anggaran 2005”, yaitu bahwa: 

“Penyesuaian harga satuan dan nilai kontrak adalah penyesuaian harga kontrak pengadaan barang dan jasa pemborongan sebagai akibat dari naiknya BBM. Hal tersebut diatur dan ditetapkan dalam Berita Acara Pemeriksaan yang dibuat oleh pengguna barang/jasa pemborongan yang ditandatangani oleh pengguna barang/jasa pemborongan yang berisi laporan pelaksanaan penyediaan barang dan jasa pemborongan.” 

      (2005;365)

Penyesuaian harga satuan dan nilai kontrak digunakan sebagai alat untuk menilai kewajaran harga penawaran termasuk rinciannya dan untuk menetapkan besaran tambahan nilai jaminan pelaksanaan bagi penawaran yang dinilai terlalu rendah, tetapi tidak dapat dijadikan dasar untuk menggugurkan penawaran. Penyesuaian harga satuan dan nilai kontrak merupakan salah satu acuan dalam menentukan tambahan nilai jaminan pada pelaksanaan penentuan pemenang tender.

Dalam pelaksanaan penentuan pemenang tender berdasarkan Kepres No. 80 tahun 2003 tentang  “Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah” yaitu:

“Panitia/pejabat pengadaan wajib melakukan pascakualifikasi untuk pelelangan umum pengadaan barang/jasa pemborongan/jasa lainnya secara adil, transparan, dan mendorong terjadinya persaingan yang sehat dengan mengikut sertakan sebanyak-banyaknya penyedia barang/jasa. Prakualifikasi wajib dilaksanakan untuk pengadaan jasa konsultasi dan pengadaan barang/jasa pemborongan/jasa lainnya yang menggunakan metoda penunjukan langsung untuk pekerjaan kompleks, pelelangan terbatas dan pemilihan langsung.”




        (2003;54)

Prakualifikasi adalah proses penilaian kompetensi dan kemampuan usaha serta pemenuhan persyaratan tertentu lainnya dari penyedia barang/jasa sebelum memasukkan penawaran. Pascakualifikasi adalah proses penilaian kompetensi dan kemampuan usaha serta pemenuhan persyaratan tertentu lainnya dari penyedia barang/jasa setelah memasukkan penawaran.

Proses prakualifikasi secara umum meliputi prakualifikasi pengambilan dokumen prakualifikasi, pemasukan dokumen prakualifikasi, evaluasi dokumen prakualifikasi, penetapan calon peserta pengadaan yang lulus prakualifikasi dan pengumuman hasil prakualifikasi.

Proses pascakualifikasi secara umum meliputi pemasukan dokumen kualifikasi bersamaan dengan dokumen penawaran dan terhadap peserta yang diusulkan untuk menjadi pemenang serta cadangan pemenang dievaluasi dokumen kualifikasinya.

Adapun prosedur-prosedur pemilihan penyedia barang/jasa pemborongan/jasa lainnya meliputi:

1.
metode pelelangan umum 

a. 
dengan prakualifikasi

1.
pengumuman prakualifikasi

2.
pengambilan dokumen prakualifikasi

3.
pemasukan dokumen prakualifikasi

4.
evaluasi dokumen prakualifikasi

5.
penetapan hasil prakualifikasi

6.
pengumuman hasil prakualifikasi 

7.
masa sanggah prakualifikasi

8.
undangan kepada peserta yang lulus prakualifikasi

9. 
pengambilan dokumen lelang umum

10.
penjelasan


11.
penyusunan berita acara penjelasan dokumen lelang dan pembahasannya

12.
pemasukan penawaran

13.
pembukaan penawaran

14.
evaluasi penawaran

15.
penetapan pemenang

16.
pengumuman pemenang

17.
masa sanggah

18.
penunjukan pemenang

19. penandatanganan kontrak

b.
dengan pasca kualifikasi

1. pengumuman pelelangan umum

2. pendaftaran untuk mengikuti pelelangan 

3. pengambilan dokumen lelang

4. penjelasan

5. penyusunan berita acara penjelasan dokumen lelang dan perubahannya  

6. pemasukan penawaran 

7. pembukaan penawaran 

8. evaluasi penawaran termasuk evaluasi kualifikasi

9. penetapan pemenang

10. pengumuman pemenang

11. masa sanggah

12. penunjukan pemenang

13. penandatanganan kontrak

2.
Metode pelelangan terbatas

a. pemberitahuan dan konfirmasi kepada peserta terpilih

b. pengumuman pelelangan terbatas

c. pengambilan dokumen prakualifikasi

d. pemasukan dokumen prakualifikasi

e. evaluasi dokumen prakualifikasi

f. penetapan hasil prakualifikasi 

g. pemberitahuan hasil prakualifikasi

h. masa sanggah prakualifikasi

i. undangan kepada peserta yang lulus prakualifikasi

j. penjelasan

k. penyusunan berita acara penjelasan dokumen lelang dan perubahannya

l. pemasukan penawaran

m. pembukaan penawaran

n. evaluasi penawaran

o. penetapan pemenang

p. pengumuman pemenang

q. masa sanggah

r. penunjukan pemenang

s. penandatanganan kontrak

3.
Metode pemilihan langsung

a. pengumuman pemilihan langsung

b. pengambilan dokumen prakualifikasi

c. pemasukan dokumen prakualifikasi

d. evaluasi dokumen prakualifikasi

e. penetapan hasil prakualifikasi

f. pemberitahuan hasil prakualifikasi

g. masa sanggah prakualifikasi

h. undangan pengambilan dokumen pemilihan langsung

i. penjelasan

j. penyusunan berita acara penjelasan dokumen lelang dan perubahannya

k. pemasukan penawaran

l. pembukaan penawaran

m. evaluasi penawaran

n. penetapan pemenang

o. pemberitahuan penetapan pemenang

p. masa sanggah 

q. penunjukan pemenang

r. penandatanganan kontrak

4.
metode penunjukan langsung

a. undangan kepada peserta terpilih

b. pengambilan dokumen prakualifikasi dan dokumen penunjukan langsung

c. pemasukan dokumen prakualifikasi, penilaian kualifikasi, penjelasan dan pembuatan berita acara penjelasan

d. pemasukan penawaran

e. evaluasi penawaran

f. negosiasi baik teknis maupun biaya

g. penetapan/penunjukan penyedia barang/jasa

h. penandatanganan kontrak

2.3.5 Metode Evaluasi Penawaran Pada Penentuan Pemenang Tender

Berdasarkan Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor : 339/KPTS/2003 tentang “Petunjuk Pelaksanaan Pengadaan Jasa Kontruksi Oleh Instansi Pemerintah “ bahwa

“Dalam mengevaluasi penilaian kemampuan keuangan perusahaan, panitia/pejabat pengadaan harus memperhatikan faktor likuiditas dan faktor struktur modal/solvabilitas dan faktor modal kerja penyedia barang/jasa agar tidak mengalami kemacetan dalam pelaksanaan pekerjaan kontruksi(pemborongan).”

                                              (2003;388-389)


   

Dalam pemilihan penyedia barang/jasa pemborongan/jasa lainnya dapat dipilih salah 1 (satu) dari 3 (tiga) metode evaluasi penawaran berdasarkan jenis barang/jasa yang akan diadakan, dan metode evaluasi penawaran tersebut harus dicantumkan dalam dokumen lelang, yang meliputi:

a. sistem gugur


Sistem gugur adalah evaluasi penilaian penawaran dengan cara memeriksa dan membandingkan dokumen penawaran terhadap pemenuhan persyaratan yang telah ditetapkan dalam dokumen pemilihan penyedia barang/jasa dengan urutan proses evaluasi dimulai dari penilaian persyaratan administrasi, persyaratan teknis  dan persyaratan keuangan, terhadap penyedia barang/jasa yang tidak lulus penilaian pada setiap tahapan dinyatakan gugur.

b. sistem nilai 


Sistem nilai adalah evaluasi penilaian penawaran dengan cara memberikan nilai angka tertentu pada setiap unsur yang dinilai berdasarkan kriteria dan nilai yang telah ditetapkan dalam dokumen pemilihan barang/jasa, kemudian membandingkan jumlah nilai dari setiap penawaran peserta dengan penawaran peserta lainnya.

c. sistem penilaian biaya selama umur ekonomis 


Sistem penilaian biaya selama umur ekonomis adalah evaluasi penilaian penawaran dengan cara memberikan nilai pada unsur-unsur teknis dan harga yang dinilai menurut umur ekonomis barang yang ditawarkan berdasarkan kriteria dan nilai yang ditetapkan dalam dokumen pemilihan penyedia barang/jasa, kemudian nilai unsur tersebut dikonversikan kedalam satuan mata uang tertentu dan dibandingkan dengan jumlah nilai dari setiap penawaran peserta dengan penawaran peserta lainnya.


Dari referensi-referensi di atas jelaslah bahwa benar analisis laporan keuangan dapat menjadi penentu dalam penentuan pemenang tender.

